
 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan uraian yang sudah dikemukakan pada bahagian terhulu, maka 

sesuai dengan tujuan penelitian yang ditetapkan, hasil penelitian ini dapat dibuat 

kesimpulan sebagai berikut. 

1. Nagari memiliki panorama, kondisi alam, nilai sejarah dan budaya yang khas 

dan dapat menjadi daya tarik untuk dikunjungi oleh wisatawan. Oleh sebab 

itu sangatlah wajar ditetapkan sebagai Nagari Wisata dan dinominasikan 

untuk menerima Anugerah Desa Wisata Indonesia (ADWI). Sebagai desa 

wisata, tentu saja pengembangannya berorientasi menjadi pariwisata yang 

berbasis masyarakat (Community Base Tourism). Namun saat ini 

implementasi pariwisata berbasis masyarakat di Nagari belum optimal, 

karena keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan masih di rangsang oleh 

pihak lain, baik itu dari pemerintah maupun swasta. Atraksi wisata yang 

utama adalah objek sejarah museum rumah kelahiran buya HAMKA, bukan 

dikembangkan dan dikelola masyarakat. 

 Peran serta masyarakat dalam berbagai aspek dirangsang oleh pihak lain 

termasuk pemerintahan nagari dan pemerintahan daerah Kabupaten Agam. 

Beragam kegiatan dilakukan yang bertujuan mulai meningkatkan kesadaran 

berwawasan wisata, penguatan kelembagaan, peningatan keterampilan yang 

mendukung, juga meningkatkan kemampuan mengelola objek wisata. 

 Kondisi alam, sejarah dan budaya yang dimiliki nagari Sungai Batang, dapat 

menjadi faktor pendukung untuk pengembangan pariwisata Nagari Wisata 

berbasis masyarakat. Namun demikian, faktor internal masyarakat seperti 

harapan untuk menggantungkan sumber penghasilan dari kegiatan 

kepariwisataan yang belum terpenuhi dapat menjadi faktor 

penghmencurahkan perhatian total untuk kegiatan kepariwisataan. 

2. Perkembangan kepariwisataan Nagari berbasis masyarakat (Community 

Based Tourism), sudah mulai memperlihatkan kontribusi terhadap 

perekonomian pelestarian budaya dan peningkatan kualitas lingkungan 

hidup. 
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B. Saran 

 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan maka dapat diberikan saran dari 

hasil dan pembahasan penelitian yaitu: 

1. Mengingat akan pentingnya peran masyarakat, perlu adanya pendampingan 

terkait kepariwisataan terhadap masyarakat khususnya pada pengelola 

pariwisata dan penyuluhan kepada komunitas dan pencinta wisata seperti 

Kelompok Sadar Wisata (POKDARWIS) yang aktif dalam pengelolaan wisata. 

Agar masyarakat lebih termotivasi dalam langsung mengelola destinasi wisata 

di nagari kecamatan tanjong raya. Selain memotivasi masyarakat agar ikut 

berperanaktif dalam pengelolaan wisata, hal ini juga diharapkan agar 

pengembangan desa wisata berbasis masyarakat dapat dilakukan secara 

berkelanjutan karenadi kelola langsung oleh masyarakat setempat. 

2. Harus duduk bersama dan berkomitmen serta koordinasi dari seluruh 

stakeholder yang terkait dalam pengembangan pariwisata di Nagari agar 

peningkatan ekonomi dapat tercapai. 

3. Diharapkan masyarakat dari berbagai usia dan kalangan lebih berperan aktif 

dari pada usia produktif mengingat munculnya ide-ide baru dan kreatifitas 

sangat diperlukan dalam pengembangan wisata utamanya untuk menarik 

wisatawan 

4. Diharapkan masyarakat tetap konsisten dalam melahirkan inovasi yang 

berbasis masyarakat/lokal untuk mengembangkan desa wisata nagari agar 

pelestarian kebudayaan tetap berlanjut. Ide- ide yang baru untuk menambahkan 

Fasilitas di Desa Wisata agar wisatawan kembali datang untuk berkunjung 

kewisata nagari sungai batang. 


